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Penelitian ini bertujuan  mengetahui apakah penerapan strategi pembelajaran diskusi dan 
simposium dapat meningkatkan pemahaman siswa dan mengetahui efektifitas penerapan 
strategi diskusi dan simposium dalam pembelajaran IPS, materi keunggulan iklim di 
Indonesia. Jenis penelitian adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest control 
group design.  Populasi penelitian siswa kelas VIII dari kelas VIII A, VIII B, VIII C, 
VIII D, VIII E, VIII F, VIII G dan VIII H berjumlah 276 siswa. Kelas dibagi menjadi 2 
kelas kontrol yaitu VIII B dan VIII E, sedangkan kelas lainnya menjadi kelas 
eksperimen. Data yang diperoleh dalam penelitian meliputi data hasil belajar setiap 
kelas, data hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data kelas kontrol diperoleh 
dengan metode konvensional, sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh dengan 
strategi diskusi dan simposium. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pemahaman siswa 
menggunakan strategi diskusi dan simposium pada mata pelajaran IPS materi 
keunggulan iklim di Indonesia  meningkat, hal ini ditunjukkan peningkatan nilai rata-
rata sebesar 19% yaitu  pada nilai pre test sebesar 60% meningkat menjadi 79% pada 
nilai post test. (2) Efektifitas pembelajaran menggunakan strategi diskusi dan simposium 
meningkat, hal ini ditunjukkan peningkatan presentase hasil belajar pada kelas 
eksperimen sebesar 14,16% Sedangkan pada kelas kontrol terjadi peningkatan sebesar 
10,8% sehingga strategi pembelajaran diskusi dan simposium lebih efektif dibandingkan 
dengan metode pembelajaran konvensional (ceramah). Berdasarkan hasil uji Mann 
Whitney menunjukkan nilai signifikan 0,00 sehingga ada pengaruh yang signifikan. 
 












Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen 
dan saling berhubungan. komponen tersebut antara lain guru, siswa, tujuan, materi, 
media dan sarana prasarana. Beragamnya komponen pembelajaran harus 
diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan strategi pembelajaran yang 
akan digunakan.  
Strategi pembelajaran merupakan rancangan prosedural yang memuat 
tindakan yang harus dilakukan guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
sebuah tujuan. Dengan demikian strategi pembelajaran mencakup tujuan 
pembelajaran, materi atau bahan pelajaran, kegiatan pembelajaran, media 
pembelajaran, penggelolaan kelas dan penilaian (Suprihatiningrum, 2013: 153). 
Salah satu strategi pembelajaran yang pola umumnya cooperatif  learning 
adalah diskusi dan simposium. Strategi pembelajaran diskusi dan simposium 
merupakan sebuah strategi belajar kooperatif dengan membahas suatu persoalan 
dipandang dari berbagai sudut pandang berdasarkan keahlian yang menitik beratkan 
pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif 
diskusi dan simposium merupakan strategi belajar yang memaparkan suatu seri 
pembicara dalam berbagai kelompok topik dalam bidang materi tertentu ( Hamdani, 
2011:163). Pembelajaran tentang materi keunggulan iklim di Indonesia sangat 
sesuai menggunakan strategi diskusi dan simposium. Bahasan dalam materi ini 
membutuhkan proses diskusi untuk memahami iklim apa yang ada di Indonesia, 
mengapa Indonesia memiliki iklim tersebut, kelemahan dan kelebihan iklim di 
Indonesia, potensi bencana apa saja yang diakibatkan oleh iklim yang ada di 
Indonesia dan lain sebagainya. Strategi diskusi dan simposium mendorong siswa 
belajar mengungkapkan pendapat tentang materi yang dipelajari. Masing-masing 
kelompok mendiskusikan materi dan menunjuk perwakilan kelompok untuk 
menjelaskan kepada kelompok lain hasil diskusinya.  
 
 
Strategi pembelajaran merupakan rangkaian prosedur yang dapat dilakukan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. tidak ada satu pun strategi pembelajaran yang 
lebih unggul dibandingkan dengan strategi pembelajaran yang lainnya, tetapi 
pemilihan strategi pembelajaran yang kurang sesuai dapat mempengaruhi 
tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari kurang aktifnya peserta 
didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru sebagai ujung tombak 
pembelajaran harus mampu memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
materi agar terjaminnya kualitas pembelajaran. 
SMP Negeri 2 Banyudono adalah salah satu sekolah menengah pertama 
yang banyak peminatnya dari daerah Banyudono. Berdasarkan data siswa 3 tahun 
terakhir jumlah siswa sebanyak 252 siswa yang terbagi dalam 7 kelas setiap 
angkatannya namun 2 tahun terakhir jumlahnya bertambah menjadi 288 siswa yang 
terbagi dalam 8 kelas setiap angkatannya. Sekolah ini pada proses pembelajarannya 
masih menggunakan metode konvensional atau ceramah.  
Metode konvensional atau ceramah merupakan metode pembelajaran 
seadanya tanpa menggunakan strategi tertentu. Pembelajaran konvensional berpusat 
pada guru. penggunaan metode konvensional meminimalkan peran aktif siswa 
karena pembelajaran terjadi dan berpusat pada satu arah. Saat proses pembelajaran 
banyak siswa yang ramai dan membuat gaduh di kelas sehingga tidak fokus pada 
materi pelajaran yang diajarkan. Kondisi ini menyebabkan  rendahnya partisipasi 
siswa dalam mengajukan pertanyaan baik diawal maupun diakhir pembelajaran. 
Minimnya penggunaan strategi dalam proses pembelajaran membuat siswa merasa 
bosan sehingga kurang termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Riswan dalam Jurnal dengan judul “Peningkatan Kemampuan Siswa Kelas VI 
SDN 2 Galumpang Dalam Bercerita Melalui Metode Diskusi”.  
Hasil penelitian ini diperoleh simpulan bahwa pembelajaran dengan metode diskusi 
dapat meningkatkan kemampuan bercerita bagi siswa kelas VI SDN 2 Galumpang 
 
 
dengan hasil observasi awal diperoleh ketuntasan klasikal 40%, pada siklus 1 
meningkat menjadi 60%, pada siklus 2 naik 80%. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dapat meningkatkan kemampuan 
bercerita siswa kelas VI SDN 2 Galumpang. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah penerapan strategi 
pembelajaran diskusi dan simposium dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 
mata pelajaran IPS materi keunggulan iklim di Indonesia dan mengetahui efektifitas 
penerapan strategi pembelajaran diskusi dan simposium pada mata pelajaran IPS 
materi keunggulan iklim di Indonesia 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest Control 
Group Design. Subyek penelitian dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dikenai perlakuan strategi pembelajaran diskusi 
dan simposium sedangkan kelas kontrol dikenai perlakuan metode pembelajaran 
konvensional atau cermah. Kelas eksperimen ditentukan berdasarkan nilai rata-rata 
terendah ujian tengah semester (UTS) 1 tahun ajaran 2014/2015. Sedangkan kelas 
kontrol ditentukan dengan mengambil 2 kelas yang memiliki nilai rata-rata tertinggi. 
Populasi penelitian semua siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali tahun ajaran 2014/2015. Kelas VIII terdiri  8 kelas dari kelas VIII A sampai 
kelas VIII H berjumlah 276 siswa. Penelitian ini menggunakan 6 kelas eksperimen 
dan 2 kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang digunakan sebagai 
penelitian strategi, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang dijadikan sebagai 
pembanding untuk melihat tingkat keberhasilan penggunaan strategi diskusi dan 
simposium dibandingkan dengan yang menggunakan metode konvensional atau 
ceramah. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  




1. Metode Tes 
Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, kemampuan, bakat yang 
dimiliki oleh siswa (Suharsimi, Arikunto. 2006: 150). Metode tes digunakan 
untuk mengumpulkan data mengenai efektifitas dan pemahaman siswa pada mata 
pelajaran IPS sub-sub tema keunggulan iklim di Indonesia dengan cara memberi 
tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan dengan strategi 
pembelajaran diskusi dan simposium pada kelas ekperimen dan metode 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol menggunakan soal yang sama. 
Dari hasil tes inilah yang digunakan sebagai acuan untuk menarik kesimpulan 
pada akhir peneitian ini. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu teknik untuk memperoleh atau 
mengetahui sesuatu dengan melihat buku-buku, arsip atau catatan yang 
berhubungan dengan subyek yang diteliti. Dokumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah daftar nama siswa yang akan digunakan sebagai sampel 
penelitian dan data nilai ujian tengah semester semester 1 kelas VIII A sampai 
VIII H tahun ajaran 2014/2015 mata pelajaran IPS. Data nilai ujian tengah 
semester ini digunakan untuk menentukan 6 kelas eksperimen dan 2 kelas 
kontrol. 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode Kolmogorov Smirnov pada taraf signifikasi 5%. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui kenormalan distribusi beberapa data.  data tersebut dikatakan normal 
apabila nilai signifikan >0,05. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis  yang 
digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat efektifitas dan pemahaman siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan 
strategi diskusi dan simposium. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
uji Independent-Samples T-test, uji Mann Whitney dan uji Wilcoxon. Uji 
independent-Samples T-test digunakan untuk data yang berdistribusi normal 
 
 
tetapi tidak berpasangan (pre test kelas eksperimen dan pre test kelas kontrol), uji 
Mann-Whitney digunakan untuk data tidak normal dan tidak berpasangan (Post 
Test kelas eksperimen dan post test kelas kontrol) serta ketrampilan kelas kontrol 
dan ketrampilan kelas eksperimen. Sedangkan uji Wilcoxon digunakan untuk 
data berdistribusi tidak normal dan berpasangan (Pre test kelas eksperimen dan 
post test kelas eksperimen serta ( Pre test kelas kontrol dan post test kelas 
eksperimen). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
      Hasil belajar kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 14,16%. 
sebelum diberikan perlakuan (Pre test) presentase hasil belajar sebesar 42,92% 
dan sesudah pemberian perlakuan menggunakan strategi diskusi dan simposium 
meningkat menjadi 57,08%. Presentase nilai rata-rata pre tes dan post test kelas 
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 19%, yaitu presentase  pre test 
sebesar 60% naik menjadi 79% sesudah post test. 
2. Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol 
Hasil belajar kelas kontrol juga mengalami peningkatan presentase 
sebesar  10,8%. Sebelum pembelajaran presentase hasil belajar 44,60% dan 
setelah pembelajaran meningkat menjadi 55,40%. Presentase nilai rata-rata pre 
test kelas kontrol meningkat sebesar 14% dari 62% menjadi 76 % pada saat post 
test.  
3. Perbandingan Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen dan  Kelas Kontrol 
 Perbandingan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan menggunakan strategi diskusi dan simposium pada kelas eksperimen 
dan menggunakan  metode ceramah  pada kelas kontrol menunjukkan selisih 2% 
yaitu pada kelas kontrol sebesar 55,40% sedangkan pada kelas eksperimen 
sebesar 57,08%. Hasil ini menunjukkan strategi diskuasi dan simposium lebih 
efektif meningkatkan hasil belajar dibandingkan metode konvensional. 
 
 
Sedangkan perbandingan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan selisih sebesar 3% yaitu nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 
79% dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 76%. Hasil ini menunjukkan strategi 
diskusi dan simposium lebih efektif meningkatkan pemahaman siswa pada mata 
pelajaran IPS sub-sub tema keunggulan iklim di Indonesia dibandingkan dengan 
penggunaan metode konvensional.  
Strategi pembelajaran diskusi dan simposium memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggali rasa ingin tahu tentang materi yang dipelajari. 
Proses diskusi yang dilakukan antar anggota kelompok diharapkan dapat 
membangun pengetahuan siswa menjadi lebih baik, tetapi untuk melihat 
perkembangan belajar siswa secara menyeluruh penerapan strategn simposiumi 
diskusi da harus dilakukan dalam beberapa kali pertemuan agar terlihat hasil 
yang lebih maksimal. 
 Hasil penilaian spiritual kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami 
perbedaan. Nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 100 dan kelas eksperimen sebesar 
92,4. Hal ini dikarenakan siswa kelas kontrol mudah melakukan kerja sama 
dalam kegiatan pembelajaran jika dibandingkan dengan siswa pada kelas 
eksperimen dan juga karena beberapa siswa di kelas eksperimen beragama non 
muslim sehingga tidak memperoleh skor. 
Hasil penilaian sosial kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami 
perbedaan. Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 3,0 dan nilai rata-rata kelas 
kontrol sebesar 3,2. Hal ini dikarenakan siswa pada kelas kontrol memenuhi 
kriteria penilaian aspek sosial dengan baik seperti berani ungkap pendapat, rasa 
ingin tahu dan kerja individu.  
Nilai rata-rata ketrampilan kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat 
perbedaan. Nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 3,2% dan nilai rata-rata 
eksperimen lebih tinggi 2% yaitu sebesar 3,4%. Hal ini menunjukkan strategi 






1. Pemahaman siswa menggunakan strategi diskusi dan simposium pada mata 
pelajaran IPS sub-sub tema keunggulan iklim di Indonesia  meningkat, hal ini 
ditunjukkan peningkatan nilai rata-rata sebesar 19%. yaitu  pada nilai pre test 
sebesar 60% meningkat menjadi 79% pada nilai post test.  
2. Efektifitas pembelajaran menggunakan strategi diskusi dan simposium pada mata 
pelajaran IPS sub-sub tema keunggulan iklim di Indonesia meningkat, hal ini 
ditunjukkan peningkatan presentase hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 
14,16%. Sedangkan pada kelas kontrol terjadi peningkatan sebesar 10,8%. 
Perbedaan hasil belajar tersebut mengindiksikan bahwa strategi diskusi dan 
simposium lebih efektif dibandingkan metode konvensional. 
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